[bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc162604187]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc162604188]Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2021) desain penelitian adalah rencana atau kerangka kerja yang sistematis untuk melakukan penelitian. Desain penelitian berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data. Penelitian ini memberikan gambaran tentang jawaban dari pada seberapa orang yang memilih pilihan desain yang sesuai dengan pendapat. Sedangkan Metode analisis data yang peneliti gunakan untuk menganalis jawaban yang diperoleh dari responden adalah metode kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2021) Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada positivisme, digunakan untuk memeriksa populasi atau sampel tertentu dan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitatif atau statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis.
Penelitian ini menggunakan alat bantu statistik berupa SPSS 25.00 yang membantu menganalisis serta menafsirkan data.
Metode ini digunakan untuk mengetahui tentang ‘‘Pengaruh Atribut Jasa, Daya Tarik, Keunggulan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Bengkel CV Eko Auto Service Di Kecamatan Medan Amplas’’.					
3.2 [bookmark: _Toc162604189]Waktu Penelitian dan Lokasi 
3.2.1 [bookmark: _Toc162604190]Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari 2025 sampai Mei 2025.
3.2.2 [bookmark: _Toc162604191]Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Bengkel CV Eko Auto Service DI Jalan Sumber Utama Kelurahan Harjosari II Kecamatan Medan Amplas
Tabel 3.1
Jadwal Penelitian 
Jadwal Penelitian Berikut Pada Tabel Dibawah ini. 
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Sumber : Tahun 2024-2025
3.3 [bookmark: _Toc162604192]Populasi Dan Sampel
3.3.1 [bookmark: _Toc162604193]Populasi 
[bookmark: _Hlk197076170]Menurut Sugiyono (2021) Populasi adalah wilayah generalisasi yang merupakan seluruh objek atau seluruh subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Dalam hal ini objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah konsumen yang menggunakan jasa di Bengkel CV Eko Auto Service, untuk populasi sekitar 187 konsumen selama 5 bulan yaitu dari Januari 2025 – Mei 2025.
Tabel 3.2
Jumlah Konsumen Bengkel CV Eko Auto Service dari Bulan Januari – Mei 2025
	No
	Bulan
	Jumlah

	
	
	
	

	1
	Januari
	42
	

	2
	Februari
	35
	

	3
	Maret
	31
	

	4
	April
	45
	

	5
	Mei
	34
	

	Total
	187
	


Sumber : Bengkel CV Eko Auto Service 2025
3.3.2 [bookmark: _Toc162604194]Sampel
[bookmark: _Hlk197076043]Menurut Sugiyono (2021) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
[bookmark: _Toc162604195]Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 187 dari Bulan Januari 2025 – Mei 2025, maka digunakan Rumus Slovin untuk mengetahui jumlah sampel. Berikut Rumus  Slovin yang digunakan yaitu : 
𝑁
𝑛 = 
1 + 𝑁 (𝑒)²
Dimana : 
n  = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 
N = Ukuran Populasi 
e  = Nilai margin of error (besar kesalahan) dari ukuran populasi  
Diketahui : 
N = 187
e = 10% atau 0,1 
Jadi  
 𝑛=	     𝑁	 
1+𝑁 (𝑒)²
𝑛 =         187
        1 + 187 (10%)²
𝑛 =         187 
      1 + 187 (0,01)
𝑛 =        187
           1 + 1,87 
𝑛 =       187
             2,87 
𝑛 = 65
  Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 orang.         
3.4 Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan objek penelitian yang terfokus dari dalam suatu penelitian yang berbentuk abstrak maupun real yang nilai variabel memiliki variasi yang dapat berubah-ubah. Menurut sugiyono (2021). Operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan definisi operasional yang telah dikemukakan, maka peneliti merumuskan mekanisme penganalisisaan variabel, yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
[bookmark: _Toc162222389]Tabel 3.3
Indikator Penelitian
	Variabel
	Definisi Variabel
	Indikator
	Skala

	Atribut Jasa (X1)
	Atribut Jasa dapat didefinisikan sebagai seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan Konsumen atas Kualitas Layanan yang mereka terima.

Farida (2021)
	1. Keandalan (Reliability) 
2. Ketanggapan (Responsiveness)
3.  Jaminan (Assurance)
4. Empati
(Empathy)
5. Berwujud (Tangibles)
Kotler dan Keller (2018)
	Likert

	Daya Tarik (X2)
	Daya Tarik adalah segala sesuatu yang penjual dapat berikan untukmenarik minat, menciptakan permintaan, menemukan, menjual, dan menyenangkan pasar untuk memenuhi keinginan mereka. 

Darojat (2021)
	1. Merek
2. Harga
3. Variasi
4. Tempat 
5. Suasana

Naufal (2018)
	Likert

	Keunggulan (X3)
	Keunggulan  adalah kelebihan yang dimiliki oleh suatu perusahaan sehingga dijadikan strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk menjadi lebih unggul dari pesaing.

Hajar & Sukaatmadja (2018)
	1. Harga Bersaing
2. Eksplorasi Peluang
3. Pertahanan Ancama Bersaing
4. Fleksibilitas
5.  Hubungan Pelanggan

Hajar & Sukaatmadja (2019)
	Likert

	Kepuasam Konsumen (Y) 
	Kepuasan konsumen atau Customer Satisfaction merupakan derajat perasaan yang dimiliki seseorang usai melakukan perbandingan kinerja produk ataupun hasil yang telah dirasakan dengan apa yang diharapkan.

Pramesti & Waluyo (2020)
	1. Kepuasan Pelanggan Keseluruhan
2. Penilaian Pelanggan
3. Konfirmasi Harapan
4. Minat Pembelian Ulang
5. Kesediaan Untuk Merekomendasi
6. Ketidakpuasan Pelanggan


Menurut Hermanto & Nainggolan (2020)
	Likert



3.5 [bookmark: _Toc162604196]Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan skala likert terdapat skor atau bobot terhadap jawaban yang disediakan yaitu dengan score (angka) sebagai berikut.
[bookmark: _Toc162222390]Tabel 3.4
Instrumen Penelitian
	No
	Kriteria
	Skor

	1
	Sangat Setuju
	5

	2
	Setuju
	4

	3
	Netral
	3

	4
	Tidak Setuju
	2

	5
	Sangat Tidak Setuju
	1


 Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis  (2021)
3.6 [bookmark: _Toc162604197]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui observasi, dokemntasi dan survey melalui kuesioner kepada responden. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.
1. Observasi 
Yaitu pengumpulan data dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap perilaku tempat subjek yang akan diteliti oleh peneliti dilakukan pengamatan pencatatan tentang apa yang sedang terjadi.
2. Wawancara (Interview)
Yaitu metode yang dipakai oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai variabel yang diteliti dengan cara tanya jawab secara langsung dengan responden. Dalam wawancara ini peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur sesuai dengan kuesionar yang telah disediakan. Penggunaan teknik dengan pertimbangan agar jawaban yang diberikan oleh responden tidak bias dari yang seharusnya untuk diukur.
3. Angket (Kuesioner)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengedarkan sejumlah daftar/pertanyaan yang terstruktur kepada responden untuk diisi. Teknik angket atau kuesioner mempunyai kelebihan  karena dapat diukur tingkat konsistensinya. 
3.7 [bookmark: _Toc162604198]Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc162604199]Menurut Sugiyono (2021), teknik analisis data adalah metode atau cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian. Teknik analisis data bertujuan untuk menginterpretasikan data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis Teknik analisis data berguna untuk mengelolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dalam suatu penelitian.
3.8 	Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas
3.8.1	Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2021) Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu tableleo atau alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas mengacu pada akurasi dan relevansi dari tableleo dalam mengukur konsep yang dimaksud. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapatkan setelah penelitian meruapakan data valid dengan alat ukur yang digunakan dalam meneliti, yaitu kuesioner.
Ketentuan Suatu instrument valid atau sah apabila memiliki koefisien korelasi Pearson Product Moment (rHitung) > rTabel dengan taraf signifikan 95% dengan a = 5%
Berikut ini rumus Pearson Product Moment :

n        : Jumlah data observasi
rxy     : Koefisien korelasi
      : Skor tablele (jawaban responden)
      : Skor total dari tablele untuk responden ke-n
()2   : Jumlah kuadrat skor 
()2   : Jumlah kuadrat skor 
2       : tableleor hasil kuadrat dalam distribusi X
2       : tableleor hasil kuadrat dalam distribusi Y  
X1      : Variabel Bebas
X2      : Variabel Bebas
X3      : Variabel Bebas
Y        : Variabel Terikat
Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Versi 25.0. Dalam uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk menganalisis hubungan antara skor butir pernyataan dengan total konstruk atau variabel untuk masing-masing variabel.
Uji validitas memiliki 2 ketentuan :
a. Apabila r hitung ≥ r tabel, maka pernyataan dan indikator dinyatakan         valid
b. Jika r hitung < r tabel, disimpulkan bahwa pernyataan serta indikator tidak valid. Nilai r tabel untuk df (degree of freedom) ialah n-3, maka nilai df penelitian ini adalah df = 30-4 = 26. Dengan nilai signifikansi 0,05 nilai r tabel 0,374.
Uji validitas untuk mengukur apakah data yang didapatkan setelah penelitian meruapakan data yang valid dengan alat ukur yang digunakan  (Kuesioner). Dalam penelitian ini sampel uji validitasnya hanya menggunakan 30 Konsumen. Hasil uji validitas melalui program software SPSS Versi 25.0 dengan menggunakan rumus Perason (Korelasi Product Moment) terhadap instrument penelitian diperoleh angka korelasi yang diuraikan table berikut :
Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas
Atribut Jasa (X1)
	No.
	Indikator
	Item Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Keandalan (Reliability)
	Bengkel menyelesaikan perbaikan sesuai dengan waktu yang dijanjikan
	0,822
	0,374
	Valid

	2
	Ketanggapan (Responsiveness)
	Pekerja bengkel mengatasi masalah atau keluhan dari konsumen 
	0,860
	
	Valid

	3
	Jaminan (Assurance)
	Bengkel menyediakan garansi atau jaminan layanan untuk pekerjaan yang telah dilakukan
	0,617
	
	Valid

	4
	Empati (Emphaty)
	Pekerja bengkel memiliki kesabaran dan keramahan dalam menjelaskan masalah kendaraan serta solusi yang ditawarkan
	0,802
	
	Valid

	5
	Berwujud (Tangibles)
	Peralatan yang digunakan pekerja bengkel terlihat dalam kondisi baik dan layak digunakan
	0,847
	
	Valid


Sumber : Hasil Uji Validitas SPSS 25.0, 2025
Daya Tarik (X2)
	No.
	Indikator
	Item Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Merek
	Merek produk yang ditawarkan di bengkel sesuai dengan daya tarik konsumen
	0,843
	0,374
	Valid

	2
	Harga
	Harga yang ditawarkan terjangkau dalam mempengaruhi daya tarik untuk memilih bengkel ini
	0,682
	
	Valid

	3
	Variasi
	Bengkel menyediakan berbagai jenis layanan yang sesuai dengan kebutuhan kendaraan konsumen
	0,893
	
	Valid

	4
	Tempat 
	Lokasi bengkel ini mudah dijangkau dan strategis bagi konsumen
	0,790
	
	Valid

	5
	Suasana
	Kesan pertama saat memasuki bengkel. Terasa nyaman dan profesional
	0,824
	
	Valid


Sumber : Hasil Uji Validitas SPSS 25.0, 2025
Keunggulan (X3)
	No
	Indikator
	Item Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Harga Bersaing
	Harga layanan di bengkel ini lebih terjangkau dibanding bengkel lain
	0,630
	0,374
	Valid

	2
	Eksplorasi Peluang
	Layanan servis panggilan merupakan salah satu inovasi layanan yang diterapkan bengkel untuk meningkatkan kepuasan konsumen.
	0,818
	
	Valid

	3
	Pertahanan Ancaman Bersaing
	Harga, kualitas layanan, dan kecepatan servis bengkel ini lebih baik dibandingkan dengan bengkel pesaing
	0,848
	
	Valid

	4
	Fleksibilitas
	Bengkel ini menyediakan opsi pembayaran yang beragam, seperti dompet digital, atau kartu kredit
	0,881
	
	Valid

	5
	Hubungan Pelanggan
	Saya merasa dihargai dan diperhatikan sebagai pelanggan ketika menggunakan layanan bengkel ini
	0,877
	
	Valid


Sumber : Hasil Uji Validitas SPSS 25.0, 2025
Kepuasan Konsumen (Y)
	No.
	Indikator
	Item Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Kepuasan pelanggan keseluruhan
	Saya puas  dengan layanan yang diberikan oleh bengkel secara keseluruhan
	0,689
	0,374
	Valid

	2
	Penilaian pelanggan
	Saya merasa harga yang diberikan sebanding dengan layanan yang diterima
	0,826
	
	Valid

	3
	Konfirmasi harapan
	Sebelum menggunakan layanan bengkel, saya berharap biaya perbaikan dapat terjangkau 
	0,820
	
	Valid

	4
	Minat pembelian ulang
	Saya akan kembali ke bengkel untuk perawatan atau perbaikan kendaraan berikutmya
	0,878
	
	Valid

	5
	Kesediaan untuk merekomendasi
	Saya akan merekomendasikan bengkel kepada teman, keluarga, atau rekan kerja
	0,816
	
	Valid

	6
	Ketidakpuasan pelanggan
	Saya merasa puas menggunakan layanan di bengkel
	0,761
	
	Valid


Sumber : Hasil Uji Validitas SPSS 25,0, 2025 	
Adapun table diatas, dapat dikatakan bahwa semua pernyataan terhadap bagian tablele menghasilkan hasil yang valid. Dengan dapat dibuktikan oleh nilai r hitung > r table. 
[bookmark: _Toc162604201]3.8.2	Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2021) uji reliabilitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana suatu instrumen menghasilkan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam kondisi yang sama. Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan stabilitas dari alat ukur. Suatu kuesioner dikatakan reanel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu’’. Uji Reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang Reliabilitas instrumen digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Setelah dilakukan uji validitas, maka selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari butir pertanyaan-pertanyaan. Untuk menguji keandalan kuesioner yang digunakan maka dilakukan ananlisis reliabilitas berdasarkan Koefisien Cronbachs Alpha. Koefisien Cronbach Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua skala indikator yang ada dengan keyakinan tingkat kendala. Indikator dapat diterima apabila koefisien alpha di atas 0,06. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0,06 adapun rumus Cronbach Alpha, yaitu:  
r22
Dimana
r        : Koefisien rebilitas instrument
k        : Jumlah butir pertanyaan
  : Jumlah variabel butir 
    : Jumlah variabel total
Tabel 3.6
Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Nilai Kritis
	N of Item
	Reabilitas

	1
	Atribut Jasa (X1)
	0,842
	0,6
	5
	Realibel

	2
	Daya Tarik (X2)
	0,866
	0,6
	5
	Realibel

	3
	Keunggulan (X3)
	0,867
	0,6
	5
	Realibel

	4
	Kepuasan Konsumen (Y)
	0,879
	0,6
	6
	Realibel


Sumber : Hasil Uji Reliabilitas SPSS 25,0, 2025
Dari tabel 3.5 di atas dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap variabel penelitian menyatakan hasil yang reliabel. Seluruh nilai cronbach s alpha (a) > 0,06 maka, seluruh item yang digunakan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
[bookmark: _Toc162604202]3.9	Uji Asumsi Klasik 
[bookmark: _Toc162604203]3.9.1	Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita berasal uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model persamaan penelitian, ariable terikat dan ariable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dari populasi yang sebenarnya normal. Data dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dan PP plot standardized residual. Jika nilai Kolmogrov Smirnov > 0.05 dan PP plot standardized residual mendekati garis diagonal, maka data terdestribusi normal.
Kriteria pengujian uji normalitas :
- Nilai signifikansi (> 0.05) maka nilai residual berdistribusi normal
- Nilai signifikansi (< 0.05) maka nilai residual tidak berdistribusi normal
[bookmark: _Toc162604204] 3.9.2	Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc162604205]Uji heteroskedastisitas adalah uji menilai apakah ada ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas betujuan untuk mengetahui apakah ada model regresi ini terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengataman ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji scatterplot. Uji scatterplot yaitu melihat grafik plot antara nilai predikasi variabel yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual yang telah di studentized.  
Data dinyatakan lolos  dalam Uji Heteroskedastisitas Scatter Plot jika sebaran data menyebar, baik di atas maupun di bawah sumbu 0.
3.9.3 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah salah satu uji dari uji asumsi klasik yang merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengidentifikasi suatu model regresi dapat dikatakan baik atau tidak. Secara konsep, multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat dua variabel yang saling berkolerasi. Adanya hubungan diantara variabel bebas adalah hal yang tak bisa dihindari dan memang diperlukan agar regresi yang diperoleh bersifat valid. Namun, hubungan yang bersifat linear harus dihindari karena akan menimbulkan gagal estimasi (multikolinearitas sempurna) atau sulit dalam inferensi (multikolinearitas tidak sempurna).
Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah ada keterkaitan antara hubungan ang sempurna antara variabel-variabel independen. Uji multikolinearitas menggunakan metode Tolerance & Variance Influerce Factor (VIF). Metode Tolerance VIF merupakan metode yang paling umum digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi gejala multikolinearitas.
Kriteria pengujian uji multikolinearitas :
- Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berkesimpulan tidak terjadi gejala multikolinearitas
- Jika nilai Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan terjadi gejala multikolinearitas
3.10 [bookmark: _Toc162604206]Analisis Regresi Linear Berganda
 Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan independen. Untuk menguji hipotesis digunakan pengujian statistic Uji Regresi Linear Berganda untuk mengukur pengukurannya dengan menggunakan persamaan rumus regresi linear berganda. Adapun persamaan tersebut menurut Sugiyono (2021) adalah sebagai berikut. 
Y1X12X2b3X3
Keterangan
Y   Variabel dependen (Kepuasan Konsumen)
X   Variabel independen
X1   Atribut Jasa
X2   Daya Tarik
X3  Keunggulan
a    Konstanta 
b   Koefisien Regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e    = margin eror
[bookmark: _Toc162604207]3.11 Uji Hipotesis
3.11.1    Uji Parsial (t)
Menguji tingkat siginifikan koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui keberartian derajat hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) yang digunakan oleh Sugiyono (2021 adalah sebagai berikut.
t
Keterangan :
t    Uji pengaruh parsial
r    Koefisien korelasi
n    Banyaknya data
Dengan kriteria uji
1. Penentuan hipotesis 
H0 ditolak jika t hitung > t table pada 
H0 diterima jika t hitung < t table pada 
Sebaliknya:
H1 diterima jika signifikan < 
H1 ditolak jika signifikan > 
2. Penentuan tingkat signifikan
Tingkat pendapatan yang akan digunakan dalam penenlitian ini adalah 95 atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha) sebesar 5
3. Penentuan kriteria uji 
Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara nilai t hitung yang diperoleh dengan t table. Jika nilai t hitung lebih besar dari t table maka H0 ditolak dan H1 diterima.
3.11.2    Uji Simultan (f)
[bookmark: _Toc162604208]Menurut Sugiyono (2021), uji simultan adalah suatu metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2021) rumus Uji F adalah sebagai berikut :

Keterangan :
R = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah anggota sampel
2.11.3    Uji Koefisien Determinasi (R2)
  Analisis determinasi adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel baik itu variabel independen maupun variabel dependen. Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yakni Pengaruh Atribut Jasa, Daya Tarik, Keunggulan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Bengkel CV Eko Auto Service Di Kelurahan Harjosari II Kecamatan Medan Amplas. Adapun rumus koefisien determinasi menurut Sugiyono (2021) adalah.
D     R2 x 100
Dimana : 
D  Determinasi		
 R  Nilai koefisien korelasi

